BAB 1V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Begitu banyaknya karya musik yang telah diciptakan oleh para
seniman merupakan kekayaan atau aset yang sangat berharga bagi anak cucu
berikutnya. Berbagai upaya dilakukan untuk dapat melestarikan karya-karya
mereka. Mulai dari penulisan notasi kemudian dirangkum menjadi buku
kumpulan lagu-lagu, perekaman audio maupun audio-visual dalam berbagai
bentuk kaset (CD, VCD, DVD, MP3 dan sebagainya), maupun dengan cara
memainkan kembali karya-karya para komponis dalam berbagai acara
pergelaran kesenian.

Dalam hubungannya dengan upaya pelestarian di atas tentu salah
satu hal yang terkait erat adalah kegiatan aransemen, di mana kegiatan itu
dimaksudkan untuk membuat variasi, memberikan warna atau nuansa lain
pada lagu yang di_aransir agar -lebih hidup dém_ tidak membosaﬁkaﬁ.

Salah satu kornporﬁs yang karya-karyanya Begitu terkenal adalah
Ismail Marzuki yang lahir pada tanggal 11 Mei 1914. Berbagai kalangan
suka akan lagu-lagu ciptaannya, baik yang bernuansa romantis, maupun
bernafaskan perjuangan. Lagu ciptaannya yang berjudul “Selamat Datang
Pahlawan Muda” pada penulisan tugas akhir ini diangkat sebagai materi
pengolahan aransemen untuk ansambel gesek sebagai satu bentuk cara dan

uapaya pelestarian lagu-lagu nasional.
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Dapat ditarik kesimpulan dalam bab akhir ini bahwa lagu “Selamat
Datang Pahlawan Muda” yang berirama mars dapat dan cocok pula
dimainkan oleh ansambel gesek, yang biasanya orkes tiup lebih berkarakter
dalam memainkannya. Dalam ansambel gesek pola irama triol dan
perenambelasan mendapat perhatian lebih agar bisa membedakan ketegasan
pola ritmenya. Penguasaan alat musik gesek dengan teknik yang memadai
sangat mendukung untuk memainkan lagu-lagu yang berirama mars.
Penempatan melodi pokok disesuaikan dengan register pada masin-masing
instrumen, dimana bertujuan untuk menghasilkan nada-nada yang lebih
cemerlang dan optimal. Pada tahun 1949 Ismail Marzuki menciptakan lagu
tersebut yang terdiri dari beberapa lirik yang berisi tentang kembalinya
Tentara Nasional ke Ibu kota Jakarta setelah sekian lama berjuang dalam
mengusir penjajah. Lagu “Selamat Datang Pahlawan Muda” termasuk lagu
dalam bentuk satu bagian dengan double periqd atau periode ggnda,
rﬁemiliki .2- periode daﬁ masing-masing; ‘per‘iode mempunyai 2 frase

~anteceden dan frase konsekuen yang sama panjaﬁgnya yaitu 8 birama.
Ansambei gesek dipilih sebagai media penuangan ekspresi dari beberapa

instrumen yaitu biola, biola alto, cello dan kontrabas.

B. SARAN
Merupakan suatu kewajiban bersama untuk mensyukuri dan
melestarikan kekayaan budaya di negeri Indonesia. Berbagai macam corak

dan aneka ragam kesenian tumbuh dan berkembang seiring kemajuan jaman.
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Berbagai cara dan upaya untuk melestarikan kesenian pada umumnya dan
seni musik pada khususnya telah banyak dilakukan. Penampilan kembali
atau pengangkatan kembali karya-karya seniman bangsa hendaknya terus
ditingkatkan, sehingga tidak lenyap dan lekang oleh perkembangan jaman.
Seniman pada masa sekarang mempunyai kewajiban untuk terus
melestarikan dan mengembangkan dengan segenap kreatifitas kesenimanan
yang dimilikinya. Perlu kiranya pelajaran kesenian di sekolah dasar dan
menengah mendapatkan perhatian lebih karena begitu besar manfaatnya.

Alangkah bahagianya para seniman bangsa apabila mengetahui
karya-karyanya selalu dikenang dan dilestarikan, sebagai institusi yang
berkaitan dengan kesenian diharapkan studi tentang musik dapat terus
meningkat dan upaya pengembangan kreatifitas seperti aransemen,
orkestrasi, dan kegiatan yang berhubungan dengan kesenian dapat sering
dilakukan. Hasil aransemen baik dari mahasiswa maupunldari staf pengajar
téntunya membutuhkan Wadah, sarana dan pendukung lainnya sebagai
media penuangah ekspresi. Almamater kita téntunya bisa menjadi
pendukuﬁg akan semua itu.

Demikian saran-saran yang diharapkan dan semoga dapat menjadi
perhatian dari Institut Seni Indonesia Yogyakarta khususnya di Jurusan

Musik.
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